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Abstrak

Menurunnya empati dan meningkatnya individualisme telah diidentifikasi
sebagai faktor yang melemahkan kohesi sosial serta menambah beban
psikologis masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
meningkatkan kepedulian sosial melalui Ta’awun-Based Psychosocial
Training (TBPT), sebuah program yang mengintegrasikan nilai-nilai
keagamaan dengan pendekatan intervensi psikososial. Pelatihan dirancang
menggunakan model experiential learning yang mencakup empat tahap,
yaitu pengalaman nyata, refleksi, konseptualisasi, dan aksi. Kegiatan ini
diikuti oleh dua puluh dua peserta dari Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah
Somagede, Kabupaten Banyumas. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa skor
rata-rata kepedulian sosial pada pos tes lebih tinggi dibandingkan dengan
skor pre tes. Melalui analisis tematik, telah diidentifikasi dua mekanisme
psikologis utama dalam pembentukan kepedulian sosial, yaitu resonansi
emosi berupa perasaan “tidak tega” yang memperkuat empati, serta
penguatan empati melalui identitas moral yang berakar pada nilai-nilai
ta’awun.Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar kegiatan lanjutan
dilengkapi dengan sesi penguatan (booster session) setiap tiga bulan, yang
difokuskan pada praktik layanan psikososial dan refleksi berbasis kasus.

Abstract

A decline in empathy and a rise in individualism have been identified as
contributing factors to the weakening of social cohesion and the increasing
psychological burden on society. This study was conducted to enhance social
concern through the implementation of Ta awun-Based Psychosocial Training
(TBPT), a program that integrates religious values with psychosocial interventions.
The training was designed using an experiential learning model consisting of four
phases:  concrete  experience,  reflection,  conceptualization, and active
experimentation. A total of twenty-two members of 'Aisyiyah Somagede Branch,
Banyumas Regency, participated in the program. Post-test results showed a higher
average scote for social concern than pre-test scores. Thematic analysis revealed two
psychological mechanisms underlying the development of social concern: emotional
resonance (expressed as a feeling of "not having the heart"), which strengthens
empathy, and the anchoring of empathy through moral identity grounded in
ta awun values. Based on these findings, it is recommended that future activities
include quarterly booster sessions focusing on practical psychosocial services and
case-based reflection.
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PENDAHULUAN

Fenomena penurunan empati dan meningkat nya individualisme di masyarakat menimbulkan pentingnya intervensi
yang dapat menumbuhkan kembali kepedulian sosial. Berbagai studi menunjukkan bahwa program psikososial berbasis
komunitas mampu meningkatkan perilaku prososial dan kesejahteraan psikologis masyarakat (Anindhita et al., 2024 ;
Petruta & Stanculescu, 2025). Namun, intervensi tersebut masih berfokus pada pendekatan umum dan belum
menggunakan kekuatan nilai agama sebagai pendorong internal dalam proses intervensi.
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Ta'awun merupakan salah satu prinsip dasar Islam dan tercermin dalam berbagai ajaran Al-Qur'an dan Hadits. Dalam
surat Al-Maidah ayat 2, Allah SWT berfirman: "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran". Ta'awun adalah perilaku tolong-menolong dan saling
membantu dalam kebaikan tanpa memandang agama, ras, atau budaya. Konsep ini berasal dari ajaran Al-Qur'an yang
mendorong umat manusia untuk bekerja sama dalam hal-hal yang baik dan menjauhi dosa serta permusuhan (Azizah et
al., 2023). Nilai ta’awun menjadi landasan hubungan antarindividu yang tidak hanya bersifat horizontal (antara manusia),
tetapi juga vertikal (kepada Allah SWT). Ta’awun merupakan nilai universal Islam yang mengajarkan pentingnya gotong
royong, solidaritas dan kepedulian sosial. Dalam masyarakat Indonesia, ta’awun diwujudkan dalam nilai gotong royong
yang menjadi identitas masyarakat. Nilai ini tidak hanya berperan dalam membangun keharmonisan sosial, namun juga
sebagai sarana ibadah untuk mencari keridhaan Allah SWT(2) (Zahra & Fasa, 2018).

Ta'awun berarti melakukan kebaikan atas dasar hati nurani dengan tujuan semata-mata untuk meraih ridha Allah SWT.
Oleh karena itu, ta'awun menjadi relevan sebagai dasar pelayanan sosial dalam masyarakat.Pelatihan ta’awun terbukti
efektif dapat meningkatkan kekuatan personal dalam menghadapi masalah. Dalam hal layanan psikososial, ta'awun
membentuk solidaritas sosial, memberikan dukungan emosional, dan mengurangi masalah sosial. Prinsip ini selaras
dengan ajaran Islam untuk menciptakan keseimbangan sosial dan kesejahteraan umat. Layanan psikososial berbasis
ta'awun juga mengandung nilai at-taysir (kemudahan), musawah (kesetaraan), mahabbah (kasih sayang), al-layin
(kelembutan), dan ukhuwah (persaudaraan). Dengan prinsip-prinsip ini, layanan psikososial dalam Islam tidak hanya
berfokus pada pemulihan psikologis individu, tetapi juga membangun hubungan sosial harmonis dan inklusif,
menciptakan masyarakat yang saling peduli dan berempati.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa religiositas dan nilai Islam yang terinternalisasi berkontribusi pada peningkatan
empati dan perilaku prososial (Xia ef al., 2021 ; Fadlia & Casmini, 2024). Namun, literatur masih kurang dalam menjelaskan
bagaimana ta’awun dapat diintegrasikan secara sistematis ke dalam pelatihan psikososial berbasis komunitas. Di saat yang
sama, meski experience learning sering dianggap efektif, tetapi hasil penelitian memperlihatkan hasil yang belum konsisten,
khususnya untuk peningkatan empati dan prososialitas pada remaja maupun dewasa (Chan ef al,, 2021). Kondisi ini
menegaskan pentingnya perancangan program yang kontekstual dengan komunitas Indonesia agar manfaatnya lebih
terasa. Selain itu, kajian intervensi komunitas mengindikasikan kekosongan integrasi nilai/identitas moral sebagai
pendorong perilaku menolong, sementara riset psikologi moral menunjukkan identitas moral dan dukungan sosial terkait
dengan meningkatnya prososialitas (Masiran et al., 2022). Oleh karena itu, ta’awun sebagai kekuatan budaya religius perlu
ditempatkan bukan hanya sebagai bingkai etik, melainkan mekanisme psikologis yang dapat diuji dalam intervensi ini.
Mitra kegiatan ini adalah pimpinan dan anggota Aisyiyah cabang Somagede, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Sebagai
salah satu organisasi perempuan terbesar di Indonesia,  Aisyiyah memiliki peran strategis dalam membangun kepedulian
sosial berbasis nilai-nilai Islam. Berdiri sebagai bagian dari gerakan Muhammadiyah, * Aisyiyah tidak hanya berfokus pada
dakwah, tetapi juga aktif dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan perempuan.

Di Kabupaten Banyumas masih banyak persoalan kemiskinan struktural. Data BPS menunjukkan persentase penduduk
miskin sebesar 12,53 % pada 2023, hanya sedikit turun dari 12,84 % pada 2021. Kemiskinan ini bukan hanya soal pendapatan,
tetapi juga menimbulkan beban psikososial serius. Setiap penurunan 1 % pengeluaran rumah tangga per kapita diikuti
kenaikan 0,05 % gejala depresi, dan mereka yang hidup dengan kurang dari USD 2 per hari memiliki skor CES-D 5 % lebih
tinggi daripada kelompok yang lebih sejahtera. Selain itu, modal sosial dan religiositas terbukti melindungi, sedangkan
peristiwa buruk memperburuk kondisi psikologis (Tampubolon & Hanandita, 2014). Ketidakstabilan kerja dan kemiskinan
kronis meningkatkan gejala depresi pada orang tua sekaligus memicu perilaku problematik pada anak (Knifton & Inglis,
2020). Selain itu beberapa desa di Kecamatan Somagede merupakan daerah rawan longsor, sehingga mengganggu jaringan
sosial dan kohesi masyarakat, karena keluarga mungkin terlantar atau terpisah (Kaleel & Reeza, 2017), dan memiliki
dampak psikologis yaitu menyebabkan peningkatan stres dan menurunnya kesehatan mental.

Kepedulian sosial menjadi krusial dalam menghadapi dampak ini. Dukungan dari individu, masyarakat, dan lembaga
terkait dapat membantu mengurangi beban psikososial yang dialami korban. Adler’s (Overholser, 2010) menjelaskan
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bahwa kepedulian sosial disebut juga dengan social interest yaitu kemampuan dan keinginan individu untuk berkontribusi
kepada masyarakat dan berinteraksi secara positif dengan orang lain. Adler menyatakan bahwa individu yang memiliki
minat sosial yang rendah cenderung mengalami masalah psikologis, seperti neurosis, psikosis, atau perilaku menyimpang.
Sesuai dengan pendangan tersebut, model Moral Identity-Prosociality menegaskan bahwa kepedulian sosial berakar pada
identitas moral, dan perilaku menolong berkembang ketika individu memaknai “menolong orang lain” sebagai bagian inti
dari konsep dirinya (Peng ef al,, 2024). Di sisi lain, penelitian Suud et al., (2024) membuktikan efektifitas pelatihan berbasis
ta’awun untuk menguatkan karakter khususnya tanggungjawab sosial. Temuan ini sejalan dengan hasil studi Trombini et
al,, (2025) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan rasa aman psikologis, yang pada gilirannya
memperkuat perilaku prososial. Penurunan empati dan berkurangnya jejaring dukungan sosial berkaitan dengan beban
kesehatan mental komunitas. Hasil riset Knifton & Inglis, (2020) menunjukkan bahwa kemiskinan/kerentanan sosial
berkorelasi kuat dengan masalah kesehatan mental, sehingga intervensi yang memperkuat kohesi dan kepedulian sosial
menjadi mendesak untuk dilakukan.

Peningkatan kepedulian sosial menjadi sangat penting, terutama untuk mendukung pemulihan psikososial. ‘Aisyiyah
sebagai agen sosial memiliki peran strategis dalam membangun dan menggerakkan kepedulian di tingkat komunitas.
Sebagai organisasi yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat, terutama perempuan, “Aisyiyah dapat menjadi motor
penggerak dalam mengatasi masalah sosial melalui pendekatan berbasis ta’awun (tolong-menolong). Berdasarkan uraian
tersebut, maka tujuan kegjatan ini adalah meningkatkan pengetahuan nilai-nilai ta’awun dan kepedulian sosial serta
memberikan keterampilan praktik layanan psikososial pada anggota ‘Aisyiyah Somagede, Banyumas. Ta'awun Based
Psychosocial Services untuk meningkatkan kepedulian sosial memiliki relevansi yang erat dengan Program Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM), khususnya pada skema Proyek Kemanusiaan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan experiential learning artinya metode pembelajaran di
mana peserta belajar melalui pengalaman nyata. Peserta sejumlah 22 ibu-ibu anggota “Aisyiyah Cabang Somagede,

Banyumas. Profil peserta dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Profil peserta

Karakteristik Prosentase
Usia
40 tahun 45 tahun 20%
46 tahun -51 tahun 35%
52 tahun - 57 tahun 20%
58 tahun - 63 tahun 25%
Pendidikan akhir
SMA/SMK 20%
Sarjana 80%
Pekerjaan
Guru 60%
Pensiunan 20%
Ibu Rumah Tangga 10%
Wirausaha 10%

Mayoritas peserta adalah ibu-ibu yang berusia 46-51 tahun (35%), kemudian kelompok usia 58-63 tahun (25%), rentang usia
4045 tahun (20%) dan usia 52-57 tahun (20%). Komposisi ini mengindikasikan bahwa peserta merupakan pembelajar
dewasa, sehingga pendekatan Experiential Learning sebagai salah satu bentuk pembelajaran orang dewasa tepat
diterapkan pada kegiatan ini. Sementara itu, 80% peserta merupaakan lulusan sarjana, sedangkan 20% lainnya lulusan
SMA/SMK. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta kegiatan memiliki latar belakang akademik tinggi,
sehingga memudahkan proses pelatihan, terutama pada tahap Abstract Conceptualization, dimana fasilitator memberikan
papran konseptual-teoritis entang ta’awun dan kepedulian sosial. Sebagian besar peserta berprofesi guru (60%), 20%
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pensiunan dan masing-masing 10% peserta sebagai ibu rumah tangga dan berwirausaha. Dominasi profesi pendidik ini

juga mendukung suasana pelatihan bernuansa edukatif, tetapi pelaksanaan juga luwes dan kontekstual.
Langkah-langkahnya Concrete Experience, Reflective Observation, Abstract Conceptualization, Active Experimentation
(Purnami & Rohayati, 2016). Prosesnya disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Proses Experiential Learning
Tahap Kegiatan Ta’awun Based Psychosocial Services
Pre-test Mengukur kepedulian sosial dengan skala kepedulian sosial
(Baseline Assessment) Wawancara singkat tentang pengalaman menolong & motivasi prososial.
1(\f]oynactrae)te Experience (Pengalaman Observasi ke masyarakat tentang kegiatan sosial dan masalah yang dihadapi

Reflective Observation (Refleksi)

Sesi curah-pendapat: peserta menuliskan perasaan, dan pelajaran lalu
berdiskusi

Abstract Conceptualization
(Konseptualisasi)

Pelatihan dengan fasilitator psikologi.
Materi pelatihan: edukasi tentang konsep ta’awun dan pentingnya peduli
sosial

Active Experimentation (Uji Coba
Aksi)

Merancang aksi Ta’awun Psychososial Service
Demonstrasi metode Psychososial Service: konseling supportif, peer support
counseling, empathy training.

Post-test
(Outcome Evaluation)

Pengukuran skala kepedulian sosial

Adapun metode yang digunakan :

1. Ceramah bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai ta'awun, seperti tolong-menolong dalam
layanan sosial, serta membangun kesadaran sosial di tengah masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan dengan hybrid,
dengan pembicara dari UNISSULA dan Universitas Muhammadiyah Purwokerto.

2. Diskusi digunakan untuk menggali pemikiran dan pengalaman dalam layanan sosial, sehingga pemahaman nilai-
nilai ta’awun menjadi lebih mendalam.

3. Demonstrasi dan simulasi untuk keterampilan layanan psikososial. Demonstrasi memberikan contoh konkret tentang

penerapan ta'awun, sedangkan simulasi membantu peserta berlatih menghadapi situasi sosial dengan pendekatan

empatik berlandaskan prinsip ta’awun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengukuran sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) kegiatan, terjadi peningkatan kepedulian sosial pada
seluruh 22 peserta. Hasilnya digambarkan sebagai berikut :

90
88
86

123 456 7 8 9 101112131415 16 17 18 19 20 21 22

e Pre 65 i POS LS

Gambar 2. Kegiatan presentase pengenalan tanaman sumber karbohidrat non beras dan gandum
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Berdasarkan pengukuran pra dan pasca pelatihan, terjadi kenaikan konsisten pada seluruh 22 peserta. Rerata pre-test ~
80,00 meningkat menjadi post-test ~ 86,00 (A ~ 6 poin + ~7%). Tidak ada peserta yang mengalami penurunan skor; peserta
dengan skor awal lebih rendah cenderung mengalami kenaikan lebih besar. Temuan ini mendukung keberlanjutan
pendekatan experiential learning yang memadukan pengalaman langsung untuk meningkatkan nilai-nilai kepedulian
sosial.

Pola kenaikan tersebut sejalan dengan Experiential Learning Theory (ELT), yaitu rangkaian pengalaman nyata-refleksi-
konseptualisasi-aksi restrukturisasi kognitif-afektif sehingga nilai prososial lebih mudah terwujud dalam perilaku sehari-
hari. Program pembelajaran berbasis pengalaman dapat meningkatkan empati dan kesejahteraan subjektif, namun
hasilnya menuntut desain yang terstandar (Chan et al., 2021).

Untuk menguatkan hasil pre tes maka dilakukan wawancara terhadap 5 orang peserta tentang pengalaman menolong &
motivasi menolong. Hasil analisis kualitatif disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis kualitatif

Tema Utama Sub-tema Uraian Temuan Lapangan
Semua informan mengatakan “tidak tega” ketika melihat tetangga sakit,
kehilangan pekerjaa atau tertimpa musibah
Empati Resonansi emosi “Kalau lihat ibu-ibu tidak punya uang untuk belanja, hati rasa
terketuk” (informan 3)

“Pernah merasakan bantuan finansial saat krisis ekonomi, pengalaman itu
Pengalaman di tolong ~ menumbuhkan keinginan membalas kebaikan pada orang lain” (informan 2)
“Dulu saya dibantu, sekarang giliran saya membantu” (Informan-1, 4)

Ajaran menolong . . .. i e

Nilai keagamaan _sesama Menolong itu perintah agama, jadi rasa wajib” (informan 2,5)

dan ta’awun Keteladanan tokoh  “Saya mencontoh ustadz yang rutin menggalang dana bagi kaum dhu’afa”
agama (Informan-3)

Faktor penghalang Keterbatasan ekonomi Sering pingin membantu tetapi pas gak punya uang, akhirnya saya bantu

tenaga saja” (Informan- 1,5)

Temuan tentang “resonansi emosi/rasa tidak tega” sejalan dengan kajian yang menunjukkan bahwa empati mendorong
munculnya perilaku prososial. Temuan (Peng et al., 2024) mengindikasikan bahwa pengaruh empati melalui identitas
moral, ketika menolong menjadi bagian dari “siapa saya” dan hubungan ini semakin kuat saat individu merasa aman dan
terlindungi. Karena itu, peningkatan empati pada peserta dapat dipahami sebagai mekanisme psikologis yang menjelaskan
naiknya skor kepedulian sosial setelah pelatihan. Semua informan menggambarkan kepedulian sosial sebagai perpaduan
antara dorongan empati, landasan ta’awun, dan dukungan modal sosial setempat, Sementara kendala utama muncul pada
keterbatasan sumber daya dan informasi. Pola tematik ini sejalan dengan hasil pre tes-pos tes yang menunjukkan arah
peningkatan, menandakan potensi internalisasi nilai prososial di masyarakat. Temuan kualitatif ini memperkuat hasil pre-
test yang menunjukkan adanya potensi tinggi untuk nilai-nilai kepedulian sosial di masyarakat.

Hasil ini menguatkan temuan intervensi komunitas lain yang melaporkan adanya kenaikan 5-10% melalui dukungan sosial
berbasis kelompok terutama ketika kondisi stres juga ditangani (Anindhita et al, 2024). Petruta & Stanculescu (2025)
menemukan perempuan lebih sering melakukan perilaku menolong dibandingkan laki-laki, menguatkan kecenderungan
prososial berbasis gender. Dari sisi proses, Ta’awun-Based Psychosocial Training (TBPT) dirancang berbasis Experiential
Learning Theory yang menggabungkan pengalaman nyata, refleksi terstruktur, konseptualisasi, dan aksi. Desain berbasis
pengalaman ini efektif mendorong pembelajaran mandiri, mempercepat transisi dari motivasi eksternal ke internal, serta
memperkuat relasi sosial dan empati (Chan et al,, 2021). Simulasi layanan psikososial memberi kesempatan bagi peserta
untuk mempraktikkan konsep ta’awun secara langsung, sehingga terjadi pembelajaran mendalam dalam kehidupan
sehari-hari.

Hasil wawancara mengungkap dua mekanisme psikologis yang membangun kepedulian sosial. Pertama, resonansi emosi
(rasa tidak tega) terhadap penderitaan orang lain sehingga yang memperkuat empati. Temuan ini sejalan dengan
(Maximiano-Barreto et al., 2024)cbahwa pelatihan empati yang menekankan sisi kognitif dapat menekan emosi negatif
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berlebihan sehingga empati menjadi lebih adaptif. Sementara itu, Crompton et al. (2024) menegaskan bahwa individu
dengan kesadaran diri yang tinggi cenderung berperilaku prososial (membantu guru, menolong teman, membangun relasi
timbal balik). Dengan demikian, resonansi emosi berfungsi sebagai pintu gerbang menuju empati produktif dan perilaku
prososial.

Kedua, empati tersebut berkaitan erat dengan identitas moral, menguatkan temuan Peng et al., (2024) yang menunjukkan

moral identity memediasi hubungan empati-prosocial dan diperkuat oleh rasa aman psikologis . Keterpaduan dua faktor
ini menjelaskan mengapa peserta dengan skor awal rendah, yang biasanya memiliki “ruang tumbuh” lebih banyak pada
identitas moral , dapat mencapai peningkatan terbesar dalam skor nilai-nilai kepedulian sosial. Hasil analisis juga
menunjukkan ta’awun memperkuat motivasi intrinsik, selaras dengan studi lintas-negara pada pemuda Muslim bahwa
religiositas dan empati secara sinergis memprediksi perilaku menolong. Semakin kuat keyakinan keagamaan, semakin
besar dorongan membantu ((Alghanam & Shehadeh, 2025 ; Ghanam, 2024). Dengan demikian, Ta'awun Based
Psychosocial Training (TBPT) bukan hanya memberikan kerangka teologis untuk menguatkan aktivitas sosial, tetapi juga
jalur psikologis yang jelas dari pengalaman-refleksi-konsep-aksi menguatkan resonansi emosi dan menumbuhkan
empati adaptif sehingga meningkatkan perilaku prososial.
Keterlibatan anggota “Aisyiyah dalam program ini berfungsi sebagai religious social capital yang memperkaya dimensi
spiritual dalam kegiatan sosial. Karena pesan dibawa oleh figur perempuan yang dipercaya komunitas, nilai yang
disampaikan terasa dekat dan mudah diinternalisasi di lingkungan sekitar. Pemaknaan agama sebagai institusi sosial yang
membentuk norma dan aksi kolektif memperkuat peran ‘Aisyiyah. Namun, hambatan di Somagede, Banyumas adalah
keterbatasan dana yang kadang menghambat layanan sosial. Siwiyanti ef al., (2025) berpendapat bahwa tantangan seperti
keterbatasan sumber daya dan hambatan budaya masih diselesaikan dengan strategi kolaboratif dan pendekatan
partisipatif untuk mengatasi hal tersebut.
Sebagai organisasi, ‘Aisyiyah juga menjadi sumber dukungan sosial yaitu menyediakan ruang saling menyemangati,
memberi teladan perilaku, dan norma kebajikan yang membantu peserta mempertahankan perilaku prososial setelah
pelatihan. Wang et al., (2024) menunjukkan dukungan sosial berhbungan positif dengan prososialitas, mekanismenya
melalui meningkatnya rasa aman psikologis, yang memudahkan individu berinisiatif membantu orang lain dalam jangka
panjang. Selain itu, jejaring kepercayaan dapat berdampak pada kesejahteraan dan keterlibatan warga, yang relevan bagi
keberlanjutan aksi sosial (Kondo, 2020) Secara keseluruhan, modal spiritual yang dimiliki jaringan ‘Aisyiyah merupakan
katalis penting bagi internalisasi nilai altruistik. Namun, kesinambungan dampaknya bergantung pada strategi
pengelolaan sumber daya, waktu maupun finansial yang adaptif terhadap dinamika sosial.

KESIMPULAN

Pelatihan Ta’awun-Based Psychosocial Training (TBPT) berhasil meningkatkan nilai kepedulian sosial anggota “Aisyiyah
Somagede, Banyumas. Rerata skor pasca pelatihan naik +6 poin, kenaikan yang konsisten pada seluruh partisipan,
termasuk mereka yang semula memiliki skor terendah. Analisis kualitatif mempertegas temuan kuantitatif, yaitu adanya
resonansi emosi berupa rasa “tidak tega” memicu tumbuhnya empati, yang kemudian diikat oleh identitas moral dan
dikuatkan oleh makna spiritual ta’awun. Desain experiential learning terbukti efektif untuk pembelajar dewasa, karena
sebagian besar peserta berprofesi guru sehingga mampu segera menerapkan konsep ta’awun dalam kehidupan sosial.
Direkomendasikan untuk kegiatan lanjutan dilaksanakan triwulanan untuk mempertahankan efek dan memfokuskan
pada layanan psychososial berbasis ta’awun untuk menghadapi masalah sosial yang lebih kompleks..
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